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RINGKASAN

Pertumbuhan dan panen udang vang optimal dalam suam tambak sangal
dipengarvhi olch kualitas r karena hal tersebut merupakan hal yang lumrah namun
tidak dapat dipungkin bahwa hal tersebut juga merepakan hal vang penting. Kombinasi
parameter  fisikokimia dan  indikator biologis  elah menjadi cara Klasik  untuk
mempelajan kuahtas arr. Fitoplankton merupakan bioindikator yang mempengaruhi
produktivitas udang vaname i twmbak. Saat i kegiatan budidaya udang sedang
niensif. Penelitian i bertujuan untuk menganalisis keanckaragaman dan kelimpahan
htoplankton serta kuvalitas air di tambak udang vannamer. Tujuan penclitian dicapai
dengan menghitung kelimpahan, indeks kecanckaragaman, indeks kemerataan, dan
indeks dominansi plankton di tambak. Hasil penelitian menunjukkan fitoplankton
Chlorophyta dengan total kelimpahan eringgr pada masing-masing tambak adalab
184005107 ind/L 14.900x10° indfl, 166205107 ind/l. dan 6.410x10° ind/l. Indcks
keanckaragaman htoplankion pada masing-masing lokasi adalah 0,74, 0,73, 0,87, 0,74
Indeks keseragaman fitoplankton pada masing-masing lokasi adakah 004, 004, 0,05,
0,05, [ndeks dominasi fitoplankton pada masing-masing lokasi adalah 0.60, 0,38, 0,56,
0,07, Kelimpahan Aoplankion menjadi kendala keberhasilan produksi budidaya vdang
Vaname.

Keyword: kelimpahan, indeks keanckaragaman, indeks keseragaman, indeks dominasi,
akuakultur
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Penelitian int dilakukan untwk mendapatkan informasi jenis fitoplankton pada
media budidava vdang vanname untuk dapat diaphkasikan oleh pembudidaya di
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diterima dengan baik.

Purwokero, 153 Movember 2022

Penclin



DAFTARISI

BAB [ PENDAHULUAN ettt s ssesss s s samsssnsssssss s
1.2 Permasalahan Yang Alelillc...ciiimmiimioiaiirsmisssetrrssan it assiris
BAR IL TENIAUAN PUSTAK A .. cocoiiniiiiminiiiosmsssissieisss iy
2.1 Kelimpahan Fitoplankton ...
BAB I TINJAUAN DAN MANFAAT PENELITIAN ..,

3.2 Manfaat Penelitian.........cccoeve

BAB V. METODE PENELITIAN ..o
4.1 Tempat dan Wakiu Pencliian ...

4.2 Prosedur Pengambilan SAMIPel. . .coriimiimmmesimmismmisssrtrimaissres
A et TRy PRI . . i ciminnicii scias sa i i i s S

a3 Analisis Data. .,

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAMN. ... iiiiassin i e dins s

3.2 PO BAREEAR ..iccriusanrsnnssanmbiii

BAB VI. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNY A (i

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN ...,

DAFTAR PUSTAKA ... e

Ty

W L =l 4 =4 o =1 e | Ly

lad | e R b = =k F
= = 3 Lh W A EE lad  Lad



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
R 1117 1 1 1 = . RS Lo A S A 3
2. Persomahis T enamd P me e i s s 3
S POBIRERE FITHIE i b i R e s 36



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, usaha tambak wdang di sepanjang Panta Utara
Tawa vanz Kembali menumukkan eksistensinva juga berdampak pada keberadaan
tambak udang di Pantai Selatan Jawa Barat tepatnya di Pangandaran (Husada e al,
2021 Keunggulan vong dimilika oleh udang vannamer dibanding udang windu
memicu gairah budidaya komoditas ekspor perikanan ini berkembang pesat. Salah
satu kawasan yang potensial untuk dijadikan lokasi budidaya dengan metode tambak
adalah Kawasan pesisir Pulau Jawa bagian selatan. Kawasan vang masth memiliki
laban yang luas untuk dikembangkan juga memiliki kualitas air vang baik schingga
dapat dijadikan sebagai solusi peningkatan produks tambak. Areal pemantaatan
wmum yang tercatal ierdint dart Zona Penkanan Budidaya Tambak seluas 479,66 Ha
yang terfetak di Kecamatan Crulang, Parigi, Sidanwlih dan Pangandaran dengan
Zona Penangkapan Tkan seluas 22.778.66 Ha di seluruh Kecamatan {Kosuma e ai,
2017).

Semakin berkurangnya keberadaan hutan mangrove akibar alih fungsi lahan vang
tidak bertangeung jawab akan berdampak pada perusakan habitar dan pada akhirnva
berdampak pada penurunan keanekoragaman hayvan di lingkunzan akuakultur (Lisna
et al., 2018: Nehemia #f al,, 2019: Islamy and Hasan 20200 Isrom e al, 2019
Nafisyah er al., 200 8) termasuk penuminan keanekaragaman fitoplankion (Hilaludin er
al., 2020). Salah satu organisme dalam lingkungan akuakulur adalah fitoplankton.
Berkurangnya keanekaragaman fitoplankton akan mempengamuhi hasil produksi
tambak, oleh Karena ite fitoplankton penting komponen dalam ekosistem akuakultur
(Pulz & Groos, 2004}, Fitoplankton didefimsikan sebagal mikroorganisime autotrofik
karena dupat menghasilkan sumber energinya dengan bantuan sinar matahae don
memiliki gerakan pasif karena hidupnya hanya mengapung G lasean, danau, sungai,
atau badan air lainnya (Umam e al, 2018). Kemampean hteplankton ontuk
berfotpsintesis dan menghasilkan oksigen dan akoviras ersebut untuk menunjang

kehidupan biota perairan menjadikan fitoplankton sebagm indikator produknvitas



primer perairan {Dwirastina dan atminarso. 2021). Akbivitas fotosintesis pada
htoplankton terjadi karena di dalam tubuhnya ferdapat beberapa macam klorohl
sepertt Klorofil a, b, dan ¢, Keberaduwan Klorofit dapat digunakan sebagai indikator
pengukuran kesuburan air vang juga dipengarvhi olch musim dan kealitas air {Singh
& Kumar, 2021) (Anfin, 2009), Komumias fitleplankion juga memiliki karakieristik
yung sensiif dan perbedaan toleransinya terhadap perubabon lingkungan sehingga
dapat digunakan scbagar ndikator yang bmk lerhadap kondisi lingkungan dan
kesehatan perairan tambak (Li er al, 2009 Farifias er af., 2015). Selain berperan
peating dalam keseimbangan ekosistem  perikanan  budidaya, keanekaragaman

htoplankton juga berfungsi sehagai pakan alami bag komoditas budidaya di tambak,

Suksesi berkelanjutan komumtas fitoplankton dan spesies dominan terjadi karena
perubahan dinamis faktor pertumbuhan seperti cahaya, suhu, dan Konsentrasi nuirisi
(Casé ef of, 2008). Studi sebelumnya mengunghapkan bahwa fase awal budidaya
Piasanva didominast oleh distom dan ganggang hijan, Namun, seifng berkembangnya
busdaya, Cyanobacteria dan Dinoflagellata juga bereproduksi dan secara bertahap
mulai menjadi kelompok dominan (Zeng & lang, 2010:; Chen et al, 2018h).
Keberadaan diatom dan alga hijaun sangat diinginkon dalam tambak budidaya Karena
memiliki nila gizi yang tinggi dan berkontribusi terhadap kualitas air (Roy & Pal,
2005; Brato et al,, 2016), sedangkan Keberadaan Cyanobactena dan Dinoflagellata
sungal tidak diinginkan, Karena nutrisi vang dikandungnya rendah dan memiliki
kemampuan menghasilkan 1oksin (Sinden & Sinang, 2016 Pérez-Morales et al.,
2007), Beberapa penelitan menunjukkan bahwa biomassa atan komposisi Komunitas
fitoplankion berpengaruh terhadap pertumbuban Vibrio sp. (Turner et al, 2009).
Vibrio sp. merupakan salah sat bakien agen penvakit Vibriosis vang menyverang
buchidaya udang (Lightner, 2005). Penyakit Vibriosis imi dapat terjodi secarn tiba-tiba
di tambak udang dan penvebaran infeksinya terjadi secara cepat selama beberapa han
atan bahkan sampai dua minggu (Brock & Lea Master, 1992). Hasil penelitian im
mernbukiikan bahwa beberapa jenis fitoplankton seperti diatom dan alga hijau dapat
menghambat periumbihan dan penvebaran Vibrio sp. efeknf (Lio-Po et al., 2005),



Dengan demikian, pemantavan struktur komumitas fitoplankion dan suksesi spesics

dominan merupakan kunei pengelolaan sistem akuakuliur,

Ekspansi budidaya wdang di Asia dan Amerika telah menimbulkan kekhawatiran
tentang potensi dampak lingkungan (Phillips et al., 1993), Beberapa efek neganit vang
tercatat di beberapa lokasi menunjukkan bahwa kualitas air memiliki hubungan yang
gral dengan perkembangan perikanan Khususnyva budidaya vang saat 1ime menjad
fokus perhatian dunia {Kibria & Hague, 2018) (Landesman ¢t af., 2005) (Landeman,
1994}, (De Lacerda et al., 2006). Perumbuohan udang dan panen yang optimal di
suatu ambak sangat dipengaruln oleh kuabias air Karena hal ini meropakan hal vang
lumrah namun tidak dapat dipungkin juga merupakan hal yang penting (Pertiwi & al.,
2021} Kombinasi parameter fistkokimia dan indikator biclogis telah menjadi cam
Klasik untuk mempelajari Kualitas air (Jones ef af,, 2001) (Nindarwi er i, 2009).
Penambahan pakan buatan, pupuk, dan bahan kinma lennya untuk menstabilkan dasar
tambak dalam bodidava tambak intensift membuat pemlman akorat menggunakan
parameter fisikokimia di tambak dan perairan lingkungan sekitarnya tidak optimal.
Selain itu, dijelaskan juga kurangnya informasi tentang pemanfaatan komunitas
plankion sebagai indikator biolosis untuk menilai Koalites air pada sistem budidaya
khususnya di wmbak odang. Tupan dari kegiatan peselinan ini adalah untuk
mengkagi huebungan antara produktivitas tambak dengan keanekaragaman fitoplankion
dan menganalisis kualitas air untek mendukung pengelolaan timbak. Sasiaran temudn
utama dan kegiatan penclitian ini adalah untuk menganalisis kelimpahan dan
keanekaragaman fuioplankion vang terdapat di suatg tambak. Hasil analisis vang
diperoleh akan dikaitkan dengan tingkat produksi udang yang dihasilkan di ambak
percobaan.

1.2 Permasalahan yvang diteliti

Pengembangan  budidaya uwdang vannamel sampai saat ini masih  belum
maksimal dilakukan dilihat dan produksi vang nidak stabal setiap panen dilakukan.
Setiap siklus selalu ada perbedaan hasil panen yang berbeda sehingga ini akan menjadi

ketakutan bagi pembudidaya untuk melakvukan budidaya wdang vannamei. Secara
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keuntungan apabila berhasil membudidayakan udang vannamel maka keuntungan akan
sangal besar tetapt disaat mengalami kerugian baik diakibatkan oleh kematian terkena
penyvakit atiau kelebihan pakzn maka Kerugian yang didapat sangat besar, Sampai saal ini
belum ada petunjuk tcknis vang bake tentang budidaya wdang schingga sctap
pembudidaya memiliki cara yang berbeda beda dalam melakukan budhdaya, Atas dasar
tersebut maka dalam target pangng penehtian bahwa akan dilakukon  penelitan
mengenal kualitasi air yang baik bag kelangsungan hidup udang, jems fitoplankton dan
rooplankion vang disuka wdang dengan mengecek usus udang. Targel penelitign in

adalzh mengetahui hubungan kelimpahan fitoplankton di Tambak wdang.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kelimpahan Fitoplankion

Kehmpahan fitoplankton di sustu perairan dipengaruhi oleh beberapa parameter
lingkungan dan Karakteristik fisiologisnva. Komposisi dan Kelimpahan fitoplankton
akan berubah pada berbagai tingkatan schagai respons terhadap perubahan-perubshan
kondisn hingkungan bk fisk, Kima, mavpun biolog (Revoolds et al, 1984), Fakior
penunjang pertumbuhan fitoplankton sangat kompleks dan saling berinteraksi antara
taktor hisika-kimia perairan seperti intensitas cahaya, oksigen terlarut, strahfikasi subu,
dan kKetersediaan unsor hara nitrogen dan fosfor, sedangkan aspek biolog: adalah adanya
aktivitas pemangsaan oleh hewan, mortalitas alami, dan dekomposisi (Geldman dan
Home, 1983},

Peniliman kvalitas perairan dengan mengeunakan pendekatan materi biolog,
kKhususnva organisme. Fitoplankion, akhir akhir im mular mendapat perhation vang
besar. Pendekatan aspek biologi sangat bermanfaat, karena organisme tersebut mampu
merefleksikan  adianva perubahan vang  disebabkan oleh penurunan kKualitas  suatu
perairan. Kelimpahan fitoplankion dipengarubs oleh kondisi faktor fisika dan kimia akr
pada perairan laur Kelas Bacillanophyveeae merupakan kelas fitoplankton vang memiliki
kelimpahan lertinggi. sedangkan kelas Rotifer merupskan kelas zooplankton yang
memiliki kelimpahan temingen. Laju perubaban plankton tertinge: bak - fitoplankion dan
zooplankton terdapat pada bulun Juli dan Agustus. Kelimpahan fioplankton  dos
zooplankton berkaitan dengan suhu, konduktivitas, pH. oksigen terfarot, nitrat. nitrit dan
armonium.

Berdasarkan grafik suksesi Frontier, fitoplankton pada musim kemarau berada
paida Stacdia | dan 2, sedangkan pada musim hugan berada pada Stadia 3, Nila laju
suksest berkisar antara 0,000-00038 dengan nilar SIMI berkisar antara 0,43-0.99. Hasil
biplodt AKU dan uji korelasi, fitoplankton berkorelasi dengan konduktivitas, pH,
salimitas, amoma, nitrar, miat, dan omofostan serta berkorelasi dengan zooplankion kelas

Protozoa dun Crustecea (Meisiana, 2019). Kelas Bactlluriophyeeae merupakan kelas



fitoplankton dengan kelimpahan tertinggl di Danaw Crown Golf dan Danaw Garden
House, Kelimpahan htoplankton di Danau Crown Golf memiliki korelas: kuat dengan
kecerahan, mitrit, nitrat, ortofostal, TSS, pH, COD, dan subw, sedangkan kelimpahan
fitoplankton di Danou Garden House memiliki kerelasi kuat dengan kecerahan, nitrit.
TSS, pH, dan COD (Setanings: et al., 2019),



BAB 3. TINJAUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Khusos

Temuan utama yvang ditareetkan dalam penelitian im adalah mensanalisa
kelimpahan, keanckaragaman, keseragaman, dan dominansi jenis fitoplankton vang ada
disnatn tambak adang ntensive. Hasil analisa tersebut dihubungkan dengan jumlak
procuksi udang yang dihasilkan dalam suatn tambak percobaan.

3.2 Manfaat Penelitian

Penclitian im diharapkan dapat memberkan manfast antara lain sebagal benikut:

1. Bagi akademisi. penclitian ini diharapkan dapat menjadi acuan/referensi dalam

hal pengembangan teknologi budidaya vdang vaname

Fed

Bags praknsi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan datam hal
teknologi budidaya wdang vaname.



BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 Tempat dan Wakiu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan selama 8 bulan vait pada bulan Januari - Agustus
2020, Metode yang digunakan untuk menentukan titik penelitian didasarkan adanya
kebutuhan penehin untuk meéncapal wjuan erentu serti berdasarkan hasil pertimbangzan
pencliti yang akhirnya populasi pada daerah tersebut dapat terwakili (Purposive Random
Sampling}. Jumlah sampel vang diambil yatu sebanyak 4 tink di bulan Januan-Juli dan
3 titik di bulan Agustus sehingea total sampel vang ditelin adalah 31 k. Lokasi
tambak yang digunakan dalam penclitian ini merupakan tambak intensif dan tambak
tradisional  dengan kemoditas. berupa  wdang yang memiliks  keberhasilan  panen
cemerlang dalam kurun wiktu 5 siklus panen terakhir. Lokasi pertama yaitu lokasi
tambak intensif berada pada tink -7.6765250 dan lokasi tambak tradisional berada pada
nnk -7.6800680. Lokast pengambilan sampe! berasal doan tambak yang berbeda
sckitar pesisir Pantal Pangandaran. Tambak yang digunakan di tempat budidaya im vaitu
tambak intensif dan tambak tradisional dimana tambak intensit menggunakan plastik
HDFE sebagai dasarnya yving bertujuan agar Gidak ada fakior Juas masuk ke dalam
budidava. sedangkan dusar tanah alami digunakan pada tambak tradisional. Asupan
nufrisi untuk wdang vang digunakan pada tambak i tambak lokasi penelinan berusal

dart pakan komersial.

4.2 Prosedur Pengambilan Sampel

Sampel unwk  perhitunzan  foplankion dan zooplankion  serta pengukuran
produktivitas primer dizmbil seacara komposit dar 4 tambak berbeda yang tersebar di
sekitar pesisir  Pantai  Pangandaran. Pengambilan sampel dilakokan  dengan
mengambil air menggunakan ember berukuran 30 L Kemudian disaring menggunakan
plankton net nkmran 25um. Sebanyak 100 ml sampel air vang akan digunakan untuk
identifikasi fitoplankton dan zooplankton diwadahi dalamy botol dan ditambahkan
formalin sebanyak £ tetes. Komsentrasi formalin vang digunakan yaitu sebesar 4%,
fungsinya untuk mengawetkan sampel ftoplankton yang akan dikdentifikasi {Shirota,

[966), Sampel ar vang akan digunokan antk menghitung milad miemt dan fostat



diamtil schanyak 6(6) ml| dari permukaan perairan dengan menggunakan botol. Botol
yang berisi air sampel tersebut dimasukkan ke dalam ice box agar keawetan sampel
dapar terjaga.
4.3 Identifikasi Plankton

Kegmamn penmdentifikasian fitoplankton dilakukan i Laborstorium Fakulias
Perikanan dan Tmu Kelaotan Universitas Jenderal Soedinman. Botol vang berisi ar
sampel dikocok atau diaduk terlebih dahulu wntuk meratakan sebaran fitoplankton
iidalamnva agar memudahkan saat kegiatan pencidentifikasian, lalv digunakan
mikropipet untuk mengambil sebanyak 1 ml sampel air. Sampel ar tersebut
kemudian diteteskan di atas Sedgewick Ratter untuk selanjutnya diamati di bawah
mikroskop Olympus dengan menggunakan perbesaran 10 x 10 (Widvarini et al.
2017). Metode yang digunakan dalam peagamatan fitoplankton ini adalah metode
sapuan bersih dan sebanyak 3 kali pengulangan pengamatan menggunakan mikroskop
Olympus dengan perbesaran 10 x 10, Fitoplankton diidentifikasi hingga tingkat
spesies yang beracuan pada buku identifikasi plankton (Y aman, |986).

4.4 Analisis Data
Kelimpahan Fitoplankton

Kelimpahan fitoplankton ditentukan berdasurkan metode sapuan vang dilakokan di
atgs gelas obyek Sepwick Rafrer. Kelimpahan froplankion memiliki samwan Kuantieanf
yang dinyatakan dengan jumlah selfml (Fachrul, 2007). Rumus untuk menghitung

kelimpahan plankion yaitu:

Keterangan:

N = Kelimpahan (ind/ml)
n = Jumiah sel vang diamat (md)
Vr= Valume air yang tersaning

Vo = Volume contoh pada Segwick Rafier (ml)



V1= Yolume air yang disaring
Indeks Diversitas Margalef

=1

1]

‘:Tl""
=

DMy

Keterangzan:

5 = Jumlah total spesies fitoplankton
N = Jumlzh todal individu fitoplankton
Analizsis keanekaragaman

Indeks keanckarapaman jenis dapat diamikan sebagai sebuah pernvataan vang
mengggambarkan secara matematik suatu struktur kehidupan serta dapat mempermudah
kegtatan anahsa informasi mengenat jenis dan jumlah organisme. Indeks kergaman

fitoplankton dapat dihitung dengan menggunakan formuolasi indeks Shannon-Wicner

( Basmi, 1999) vaitu:
H' = Ei; piln pi
Keterangan:
H' = Indeks keragaman Shannon-Wiener
Pi=m/N
ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlzh total individu

Penentuan golongan kondisi kKomunitas biota berdasarkan Indeks keragaman
Shannon-Wiener (H) (Basmu, 1999 adalal:

H' < 2,30 = Keanekaragaman kecil
2,530 <« H' < 6%1= Keanckaragaman sedang.
H'> 691 = Keanckaragaman tinggi
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Analisis Keseragaman

Persebaran  jumlah  individe pada tiap organisme  dapat  ditentukan  dengan
membandingkan nilai indeks keanekaragamaon dengan milai maksimomnya. Indeks
Keseragaman  fitoplankion dan  zooplankion dapat dianalisis  menggunakan  rumus
(Ondurn, 1993) yairu:

"~ Hmaks
Keterangan:
E = Indeks kesergeaman
H'= Indeks keanekaragaman
Hmaks =In 5
& = Jumlah spesies
Kriteria indeks keseragaman menurut (Krebs, [985) yaitu:

E < 0.4 = Kategori rendah
04 <E « (L6 = Kategori sedang
E > (0,6 = Kategori tingzi

Berdasarkan perbandingan tersebait, didapatkan nila E antara O sampa |, semakin
kecil nilai E vang diperaleh maka semakin kecil pula keseragaman suatu populasi, hal i
berarti penyebaran jumlah individu tiap genus tidak sama dan terdapat kecenderungan
bahwa suaru genera mendominasi populasi tersebut. Hal i pun berlaku sebaliknya,
sernatkin besar nilai E vang diperoleh, maka populasi tersebut menunjukan keseragaman
vaitu jumiah individu setiap genus dapat dikatakan relatif sama atau tidak jauh berbeda
(Odum, [993) (Basmi, 1999),
Analisis Dominansi
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Keberadaan dominansi suatw jemis dalam swatu jenis populasi dapat dinyatakan
dengan imeks dominasi. Indeks dominans: dapat dibitung mengzunakan remus indeks

dominansi Simpson vaitu sebagai berikor (Cdum, 1993);

C= By
Keterangan:
C = Indleks dominanst Simpson
N = Jumluh total individu
& = Jumlah jenis

i1 = Jumilah indivadu ke-:

Nilai € berkisar antara 0 dan 1, apabila nilai C mendekstt O maka srtinya hamper
tidak ada individu yang mendominasi, sedangkan bila C mendekati | maka artinya

terdapat individu yang mendominasi populasi {Basmn, 1999} (Odum, 1993),

12



5. 1 Hasil

5.1.1 Kelimpahan Fitoplankton di Setiap Tambak

BAD 5 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan sampel fitoplankion dilakukon pada siang han sekitar pukul
09,00-15.00 WIB dikarenakan pada waktu tersebut fitoplankion diperkirakan berapa

i permukaan peraimn uniuk melakukan Kegiotan fotosintesis (Nummachmi ef af,

200213 Hasil wdentifikasi fitoplanlton di 4 tambak kawasan pesisic pontai selatan

Pangandaran ditemukan 9 kelas fitoplankton vang feridentifikasi pada penelitian ini.

Macam-macam fitoplankton vang teridentifikasi yaiu Chlorophyia, Cyanophyia,

Chrytophyta, Diatom, Haptophyts, Ochrophyta, Dinoflagella, Euglenophyta, dan

Cilhiata. Fitoplankoon vang mendominasi pada setiap tambak yang diamati berbeda-

beda. Chlorophyta merupakan kelompok Bioplankion yang paling mendominasi di

seluruh tambak vang diamati.
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Gambar 1. Kelimpahan fitoplankton di tambak 1 budidaya udang vannamei,

L. Vanaamei
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Kelimpahan total fitoplankton tertinggn pada tambak | didapatkan oleh jems
Chlorophyta yaite |8.400x 107 indl, kemudian disusul olch Cysnophyta 4900k 10°
i1, lalu Drstom 622,5% 107 ind/. Nilai kelimpshan Chlorophyis setiap bulannya
dimulai dari bulan Januari hingga Agustus berturut-turut adalah 170 x 107 ind/l, 510
% 107 indd, 160x 10F ind/l, 120 & 107 ind.l, 8770 & 1F ind/, 700 % 10F ind/1, 6.610 &
107 indd1, 1,260 % 107 ind/l. Nilai kelimpahan Cyanophyia setiap bulannya dimulai
dari balan Januari hingga Agustus berturut-turat adalah 510 % 107 ind/), 320 5 10°
indf], 80 1 10° jnd/l, 90 x 107 ind), 830 % 107 ind/l, 480 x 107 ind/, 2,540 x 10°
ind/l, 50 x 10F indfl. Nilai kelimpahan Diatom setiap bulannya dimulai dan bulan
Januari hingga Agustus berturut-turut adalah 30 x 10° ind/l, 10 x 107 ind/, O x 10°
indfl, 260 x 107 indl 280 x 107 indfl. 2,5 x 107 indfl. -0 x 107 ind/l. 0 x 107 indfl.
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Gambar 2. Kelimpahan fitoplankton di tambak 2 budidaya udang vannamei,

L. Vannamel
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Kelimpahan total fitoplankton tertinggi pada tambak 2 didapatkan olch jenis
Chlorophyta yaitu 149005107 ind/l. kemudian disusul oleh Cyanophyta 2.750x [P
e/, Jalu Chrytophyta 480x 107 indd1. Nilai kelimpahan Chlorophyta setiap bulannya
dimulai dori bulan Januan hingga Agustus berturut-turut adalah 1,050 x 10° indd,
0107 mddl, 130 5 10° ind/l, 8010 x 107 ind]1 3.630 x 10F ind/l, 220% 107 1nd/,
430 % 107 indd, 1050 £ WY indA. Nilai kelimpahan Cyanophyta setiap bulannya
dimulai dari bulan Januari hingga Agustus berturut-turut adalah 360 % 107 ind/1, 30
10° ind/1, 110 % 107 indd), 640 x 107 ind), 150 % 107 ind/1, 450 x 107 ind/, 990 x
10° indd, 20 x 107 ind/L Nilai kelimpahan Chrytophyta setiap bulannya dimulai dari
bulan Xanuari hingga Agustus berturut-turut adalah 0 x 107 ind/, Ox10° indfl, 0 x
107 ind/L 230 x 167 indL, 70 & 107 indd, 1°0 x 107 indd, 0 x 107 indd, O x 107
i1,

KELIMPAHAN FITOPLANKTON DI TAMBAK 3
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Gambar 3. Kelimpahan fitoplankton di tambak 3 budidaya uwdang vaname, L.

Vannamei
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Kelimpahan total fitoplankton tertinggi pada tambak 5 didapatkan oleh jenis
Chlorophyta yaitu 166205107 ind/l. kemudian disusul oleh Cyanophyta 7.970x [P
i/, Jalu Chrytophyta 420x 107 indd1. Nilai kelimpahan Chlomophyta setiap bulannya
dimulai dari bulan Januvari hingga Agustus berturut-turet adalah 7.550 x 107 inddl,
2.190x10% ind/1, 110 % 10F ind/, 630 x 107 ind.), 3.560 x 10F ind/l, 210 x 10F ind/1,
370 % 107 inddl, 0 % 107 inddl. Nilai kelimpahan Cyanophyta setiap bulannya dimula
dari balan Januari hingga Agustus berturut-turat adalah 350 5 107 ind/), 940 5 10°
indf, 360 % 107 ind/D, 600 x 107 ind.l, 10205 107 ind/1, 10RO % 107 ind, 3,420 % 10°
ind/1, 0 x 1P ind/. Nilai kelimpahan Chrytophyta setiap bulannya dimuolai dari bulan
Januari hingga Agustus berturut-turut adalah 0 x 107 ind/1, Ox107 ind/, 0 % 107 ind/,
90 % 107 ind.l, 170 x 107 ind/l, 120 x 107 ind/l, 110 % 107 ind/L, 0 x 107 ind/1.

KELIMPAHAN FITOPLANKTON DI TAMBAK 4

000000
3 000
200000} = icrophyta
% i gl @
=== hrytophyia
LODO00 i [t
il Haptophwia
EITHW
~—[lincfiageia
a - + : s | 2t

IR TEN A i FR WE| RLE UL AGUST

Gambar 4. Kelimpahan fitoplankton di tambak 4 budidays udang vaname, L.

Y annamei

Kelimpahan total fitoplankton tertinggi pada tambak 4 didapatkan oleh jenis
Chlorophyta yaine 6.410x 107 ind/l, kemudian disesul oleh Cyanophyta 1790y 10F
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mndf], lalu Chrytophyta 0% 10" ind/). Nilai kehmpahan Chlorophyta setiap bulannya
dimulai dari bulan Januari hingga Agustus berturut-turut adalah 350 x 107 ind/,
S0 107 indf, 640 x 1OF ind/1, 1.340 x 107 ind.), 2.770 x 10F ind/1, 520 x 107 ind,
230 x 1Y indfl, 0 x 10" indA, Nilai kelimpahan Cyanophyta sctiap bulannya dimulal
dari bulan Januan hingga Agustus berturut-turot adalah 80 x 1P ind/, 230 x 10°
ind, 30 % 10 ind/1, 390 % 10° ind 1. 220 x 107 indfl, 440 x 107 ind/l, 400 x 10 ind/,
0 x 10 ind/l. Nilai kelimpahan Chrytophyta setiap bulannya dimulai dari bulan
Januari hingea Apustus berturut-terut adalah 0% 10° ind/, 0x107 ind/1, 0% 107 indA,
230 x 107 ind/l, 250 x 107 ind/1, 280 x 107 ind/1, O x 10F ind/1, 0 x 107 ind/1.

5.1.2 lndeks Keanekaragaman Fitoplankton

Indeks keanckaragaman fitoplankion dihihig menggunakan formulas: indeks
Shannon-Wiener. Hasil perhitungan indeks keanckarzgaman fitoplankton dan

masing-masing lokasi dapat dilihat pada Gambar 3,

Indeks Keanekaragaman Fitoplankion
th.)

0&

Q.75

1065

Tambak | Tambsk 7 Tambax 3 Tambak &

Gambar 5. Indeks keanckaragaman fitoplankton di setiap tambak
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Berdasarkan Gambar 5. Indeks keanckaragaman fitoplankion fertinggi
didapatkan pada tambak 3 yaitu sebesar (087, Nila indeks keanckaragaman tambak
lannya divrutkan dam yang temingel yaito tambak | dan 4 memiliki nilai indeks
kcanckaragaman yang sama yaitu 074, Tambak 2 memiliki nilai indeks
keanekaragaman sebesar 0,73

5.1.3 Indeks Keseragaman Fitoplankion

Keseragaman fitoplankton vang ditemukan di 4 tambak berbeda di kawasan
pesisir pantal selatan Pangandaran berdasarkan perhitungan keseragaman sampel

fitoplankton yang diambal dapar dilihat pada Gambar 6.

Indeks Keseragaman Fitoplankton
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[1LFS
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Gambar 6. Indeks keseragaman fitoplankton di setiap tambak

Berdasarkan  hosal yang  didapatkan pada Gambir 6. Indeks  Keserugaman
fitoplankton tertinggi yaitu terdapat pads tambak 3 dan 4 vang memilika nilai yang sama
yaitu 0,035, Nilal indeks keseragaman hioplankton terendah terdapat pada tambak | dan

2 dengan nilai yang sama vaitw (0,04,

5.01.4 Indeks Dominasi Fitoplankton
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Indeks dominansi  fitoplankton  dihitung  menggunakan  rumus  indeks
dominansi Simpson. Hasil perhitungan indeks dominansi twoplankton dan setiap

tambak dapan dilibar pada Gambsr 7.

Indeks Dominansi Fitoplankion

3
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Tambak 1 Tambak 2 Tarmbak 3 Tambiak £

Gambar 7. Indeks dominansi fitoplankion & setiap timbak

Nilai indeks dominansi tertinggi pada penelitian ini terdapat pada tambak 1 vaitu
sehesar (.60, Indeks dominansi tertinggi selanjutnya didapatkan pada tambak 3 yaitu
sebesar U536, Kemudian disusul oleh tambak 2 dengan nilai indeks domimansi sebesar

0,38, Nilai indeks dominansi terendah didapatkan pada tambak 4 dengan nilas 007,
5.2 Pembahasan

Kelimpahan fitoplankion yang terbentuk di perairan tambak tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor kimia dan fisik kualitas air vang diamati, unsur hara {Arofah et
al, 20210 tetapi dampak vang ditimbulkan dan limbah perairan i sekitar lokasi
budidaya jusa mempengaruhi keadaan unsur hara. kandungan yang terkandung di
perairan tersebut ( Adhikar ef al, 2007y (Emabye & Alemayo, 20200, Menurut Samocha
& Lawrence (1997}, limbah tambak sangat mempengaruhi indeks Kualitas air, terutama

di tambak yvang terletak di debat area pembuangan. Keberadasn komunitas fitoplankton

13



di perairan dipengaruhi oleh kontnbusi yang diberikan oleh suatu spesics di perairan
tersebut karena htoplankton akan terus berkembang sesuan dengan rangsangan dan Tuar
sepertl cahaya, suhu, dan konsentrasi nuirisi yang erkandung di ingkungan peraran
(Yusoff ct al., 2002).

Fitoplankton yang meimiliki kelimpahan tertinggi don mendominasi di semus
lokasi pengamatan adalsh Chlorophyta dengan milm indeks kelmpahan total masing-
masing lokisi adalah 184006107 ind/, 14.900x10° ind, 16,620510° ind/l, dan
6A10x 10 ind/L Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Kamilia et al. 2021) yang
melakukan penelitian dengan menguy Kelimpahan firoptankion pada tambak tambak
udang vanname: vang terletak di Desa Alasbulu, Kecamatan Wongsorejo, Banvuwangi,
Towa Timur, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Chlorophytas merupakan jenis
fitoplankton vang memiliki nilar indeks Kelimpahan tertinggi. Pendapat yang sama juga
diberikan (Adebisi, 1981; Ayodele & Ajami, 1999} bahwa komposisi komunitas
fitoplankton Chlorophyvta di tambak mendomingsi sebagian besar badan air tropis.
Peningkatan suhu, sinar matahan, dan aktivitas trofolitik karena tingkat air vang rendab
dan seringnya pergerakan air dar sedimen yang dalam dan koya nuoteisi ke zona
trofolitik dapat memnekatkan kelimpaban ftoplankton pada musim kemarag, Dominasi
Chlorophyta vang terjadi di tambak pada musim kemaran terkait dengan intensitas sinar
matahari dan luas daerah resapan air vang mengain lahan pertanion kava fostan (Litah ef
al, 2008, Kerasawa & Shiraishi, 1954). Chlorophyta memiliki fleksibilitas dalam
hisiologi dan perilaku yang dapat mentolerir perubahan lingkungan lebih  baik
dibandingkan spesies [ainnya (Silva, 20041 Kajian tentane Kelimpahan fitoplankton di
tambak juga sesual dengan temuan Utiah et all, (2008) bahwa biomassa fitoplankion
meningkal seining dengan meningkatnya transparansi dan hal ini sering dikaitkan
denzon musim kemarou, sedangkan KeKeruhan yang tinggi serng terjadi i permran
tambak. musim hujan mengakibatkan pengurangan biomassa Chlorophyta adalah alga
plankiomk uniseleler vang beradaptasi sangat baik untuk hidup i perairan payau dan
laut dengan mencakup berbagal macam bentuk, mulai dart alga umseluler hingea

multiseluler dan kompleks yvang biasa ditemukan di habitar laut dan darat (Lehaer,
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2019} Chlorophyta hidup di perairan dingin dan memiliki salinitas remdah (Tragin &
Vaulot, 2018}, Dilihat dan habitatnya, Chlorophyta sangat memungkinkan berkembang
biak denzan baik & perairan tambak odang vannamei. Pemingkatan  kelimpahan
Chlorophyta di peraran budidaya wdang membenkan keuntungan karcna fitoplankton
jemis im1 merupakan  sumber makanan vang bmk bagm wdang  (Muller, 2000,

Hemaswarya ef al., 2011).

Ekologi  permiran  dengan  kKondisi  yang  mendukung  diperlukan  untuk
menghasilkan produksi perairan vang berkualitas. Oleh karena itu. faktor kualitas air
dan kKeanekarazaman fitoplankton menjadi hal vang penting untuk dipelagn (Qiao et af.,
20200, Faktor biotik dan abiotik perairan tambak sangat mempengaruhi pembentukan
keanekaragaman fitoplankion di dalamnya. hal ini juga mempengaruhi ekosistem
budidava dan kesehatan komoditas udang yang dibudidayokan (Yong e af, 20200,
Keanckaragaman fitoplankton pada keempat lokasi yang diamati adalah 0,74, 073, 087,
dan 0,74 dan hal it menunpukkan bahwa nilm indeks keanekaragaman termasuk dalam
skala rendah. Menurut Basom (1999). milai indeks kKeanekaragaman di bawah 2,30
dianggap rendah atan kecil. Menurut Ni et al. (2014), keanekaragaman fitoplankton
yane diperoleh di tambak penelitian termasuk dalam kateron rendah dengan nilai 1,93-
2,49, Keanckaragaman fitoplankton dalam swatn media budidaya dapat dilakukan
dencan mengatur kegiatan budidaya dengan baik terutama dalam pemberion pakan
widang sehingga pembuangan limbah pada tambak budidava dapat dikendalikan. Hal ini
dijelaskan dalam penchitian (De er al,, 2020) tentang pembenan pakan vdang dengan
penambahan campuran hidrolisat fimbah ikan rerbukt dapat meningkatkan kelimpahan
dan keragaman fitoplankton di perairan tambak vang ditandai dengan mmbubnya
[sochrysis galbana yang merupakan salgh satu ganggang yvoang bermanfaal untuk
kegiatan budidaya udang, Penelitian lebah lanjur vang dilakukan oleh Lukwambe e al,
(2009 menjelaskan bahwa pembenan probiotk dalam kegiatan budidaya merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan alga. Probictik vang diberikan
dapat meningkatkan pertumbuhan alga jenis Nannochloropsis dan Chlorella dari

Chlorophyta serta Oocyslic dan Navicula dan Bacillariophyta, Selain i, pemberian
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probiotik juga dapat menckan laju pertumbuhan alga Oscillatoria dan Anabacna spesics
Cyanchactena.

Indeks keseragaman fitoplankton tertinggi terdapat pada lekasi 3 dan 4 dengan nilai
yang sama vaitu 0,05, sedangkan lokasi | dan 2 memiliki indeks Keseragaman sebesar
0,04, Hal ini menunjukkan babwa indeks keseragaman vang diperoleh pada setiap lokasi
termasek dalam katepon sedang mengacu pada kritena indeks Keseracaman menurut
ikKrebs, 19830, yaitu nila indeks Keseragaman sebesar 04 < B < 006 termasuk dalam
kategori sedang. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Rahmah er al.
(2022), penelitian yang dilakukan pada perairan tambak udanz vannamei di Kecamatan
Manvar Kabupaten Gresik menunjukkan mila mdeks keseragaman berkisar antara
0,242.0.216 sehingga tergolong rendah. kategon. Semakin kecil nilai E yang diperoleh.
maka semakin kecil Keseragaman dalom suatu populasi, arfinya persebaran jumilah
wdividu pada setiap renues tidak sama dan ada kecenderungan suatu genus mendominasi
populasi tersebur, Sebaliknya, semakin besar nilan E yane diperoleh, maka soato
populasi menunjukkan kKeseragaman, yaitu jumlah individo dari setiap genus dapat
dikatakan relatif sama atau tidak jouh berbeda dan tidak terdapat genus yang dominan
dodam suatn populasi (Basma, 20000, Lokasi vang digunakan dalam penelition ini
menggunikan gilingan sebagm suplai oksigen sekaligus untuk membantu penyvebaran
firoplankton. Intensitas cahaya dan arus air vang cukep pada setiap kedalaman selama
pengamatan menyebabkan persebaran individu fitoplankton Gidak merata. Hal ini lebih
lanjut dijelaskan oleh Ravahu er al (2007) hahwa keseragaman fitoplankton disebabkan
oleh adanva angin vang menyvebabkan terjadinyva penumpukian spesies pada san lempat.

Nilai indeks dominasi fitoplankton termasuk kategon rendah pada lokasi 2 dan
lokast 4 dengan mla 038 dan 007, Sedangkan nila indeks domimnasi fitoplankton
termasuk kategon sedang pada lokasi | dan lokasi 3 dengan nila 0,60 dan 0.56. Hal ini
sesual dengan yang dikemukakan Odum (1993), bahwa jika nilar © mendekati (0 maka
tidak ada spesies yang mendominasi di suatu perairan. tetapt jika milai C mendekat: |
maka ada spesics yang mendommasi di perairan terscbut. Indeks dominasi suatu

perairan berkatan dengan indeks keanekaragaman, artinya semakin banyak spesies yang

2



didapat, sangat bergantung pada nila total individu atau spesies yang berbeda. Adanya
sintasan yang tinggl pada peraran budidaya dipengarubi oleh hngginya mlar indeks
dominans) dan keanekaragoman vang diperoleh, Dalam bal ini idikator Kesuburan
perairan dipengarehl oleh fitoplankton, karema secara ckologis fitoplankton memiliki
fungsi penting sebagai produsen utama. Semakin berazam jems ftoplankion di periran
akuakule dapat mengindikasikan tingkat kestabilan perairan, Kondisi pertiran yang
stabil akan mendukung produktivitas primer suatu budidayas dan pertumbuhan udang
(Dewanti ef al., 2018),
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNY A

Penelitian kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton pada tambak udang
dilakukan ke tahap selanjuinya atau dilakukan selama 2 tahun dengan membagi

menjadi 2 bagian. Tahun pertama (20227 vang melakukan penelitian kelimpahan dan
keanekaragaman fitoplankton di perairan tambak intensif dan tambak treadisional.
Tahun kedwa (2023 akan melakukan penelitian tentang  Kualitas sar dan Komunitas

fioplankton pada perairan tanbak udang di pesisir pangandaran,
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan

Chlorophyta memiliki kelimpahan fitoplankton tertinggl di 4 lokasi penelitian
dengan total kelimpahan pada masing-masing tambak sdalah 15.400x103  ind/l.
1 4.900x 103 ind/l, 16.620x103 ind/l, dan 6.410x103 indfl. Indeks keanckaragaman
htoplankton pada masing-masing lokasi adalah 0,74, 073, 087, 0,74, Indeks
keseragaman fitoplankton pada masing-masing lokasi adalah 0,04, 004, 0,05, (.05,
Indeks dominasi fitoplankton pada masing-masing lokasi adalah 0,60, 035, 0,56, 0,07,
Melimpahaya fitoplankton vang terdapat di lokasi dapat meningkatkan produksi

budidava karena fitoplankton merupakan produsen utama dan indikator kualitas soatu
perairan.

7.2 Saran

Perlu dilakukan riser pengambilan sampel setiap minggo dalam satu sikulos

sehingea dapat melihat flukivasi kehmpahan plankton
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ABS1RALCT

Optimal growth of shrimp and harvest in a pond is strongly influenced by water quality because
thiz 1= & common thing but it cannat be denied that it is al=o an important thing, The combinstion
of physicochemical paramweters and biolegical indicators has become a classic way of studying
water quality. Phytoptankton i3 a bioindicator that a Tects the productivity o vannome shrmp
in ponds. Currently, shrimp farming activities are intensive. rhis study aimed 1o analyze the
diversity and nbundance of phytoplankton and water quahty in vannomei shrimp ponds. The
reseanch ohjective was achieved by calculating the abundance, diversity index, evenness index,
and plankton dominance index in ponds. The resulls of the study were that the phytoplankton of
Chlorophyta with the highast wotal abundance in each pond was 18,400x 107 ind/l, 14,900 107
ind/l, 16,6201 ind/l, and 6410x107 ind/l. The index of phytoplenkion diversity at each
location was (074, (.73, 0. 87, 0,74, Phytoplankton uniformity index at each location was 0404,
(0, 0,05, 0.05. Phytoplankton dominance index ot each location was 0,60, 0.38. 0.56, 007,

The abundance of phytoplankton is an obstacle to the success of vannamei shrimp agusculture
production.
INTRODUCTION

In recent years, the shrimp farming busines along the North Coa t of Java
whicn has again shown its existence has also had an | npact on the existence of shrimp
farming in the South Coast of West Java, precisely in Pangandaran ;Husada et all 2021).
The advantages possessed oy Vannamel shrimp compared to tiger shrimp have sparked
the passion for the cultivation of this fishery export commodity to develop rapidly. One
of the potential areas to be used as aquaculture locations with the pond methed is the
coastal area of the southern part of Java lsland. The area still has a large area to be
developed also has good water quality so that it can be used as a solution to increase
pond production The recorded public use areas consist of 2 47966 Ha Pond
Cultivation Fishery Zone located in Cijulang, Parigi, Sidamulih and Pangandaran Districts
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with a Fishing Zone covering an area of 22, 778.66 Ha in all sub-districts (Kusuma et al.,
2017).

The diminishing existence of mangrove forests due to irrespansible transfer
of land functions will have an impact on habitat destruction and ultimately have an
impact on decreasing biodiversity in the aquaculture environment |Lisna et al., 2018:
Mehemia et al 2019: Islamy and Hasan 2020: Isroni et al 2019: Nafisyah et al 2018)
including declined diversity of phytoplankton [Hilaludin et al 2020, One of the
arganisms in the aguaculture environment is phytoplankton. The reduced diversity of
phytoplankton will affect the yield of pond production, therefare phytoplankton is an
important compenent in aquaculture ecosystems (Pulz & Groos, 2004). Phytoplankton
is defined as an autotrophic microorganism because it can produce its energy source
with the help of sunlight and has a passive movement because its life only floats in
oceans, lakes, rivers, or other water bodies (Umami et al., 2018). The ability of
phytoplankton to photosynthesize and produce osyvgen from these activities to support
the life of aguatic biotz makes phytoplankton serve as an indicator of the primary
productivity of waters [Dwirastina and atminarso. 2021). Photesynthetic activities in
phytoplankton eccur because in their bodies there are several kinds of chlorophyll such
as chlorophyll a, b, and ¢. The presance of chiorophyll can be used as 2 measurement
indicator of water fertility which is also influenced by seasons and water guality {Singh
& Kumar, 2021) (Arifin, 2009). Phytoplankton communities also have sensitive
characteristics and differences in their tolerance to environmental changes so that they
can be used as good indicators of environmental conditions and the health of pond
waters (Li et of,, 2009; Farifias et @l,, 2015}, In addition to playing an important role in
the balance of agquaculture ecosystems, the diversity of phytoplankton also serves as
natural food for commaodities cultivated in ponds.

The continuous succession of phytoplankton communities from dominant
species occurs due to dynamic changes in growth factors such as light, temperature,
and nutrient concentration (Casé et al., 2008), Previous studies have revealed that the
initial phase of cultivation is usually dominated by diatoms and green algae. However,
as the culture expanded, Cyanobacteria and Dinoflagellates also reproduced and
gradually began to become dominant grouns (Zenga & Jiang, 2010; Chen et al., 2018b).
The presence of diatoms and green algae is highly desirable in aguaculture ponds
because they have high nutritional value and contribute to water guality (Roy & Pal,
2015; Brito et a@l., 2016), while the presence of Cyznobacteria and Dinoflagellates is not
very desirable because of the nutrients they contain. low and have the ability to
produce toxins (Sinden & Sinang, 2016; Perez-Marales et of,, 2017). Several studies
have shown that the biomass or composition of the phytoplankton community
influences the growth of Vibio sp. (Turner et of., 2009). Vibrio sp. is one of the
bacterial agents of Vibriosis disease that attacks shrimp culture (Lightner, 2005). This
Vibriosis disease can occur suddenly in shrimp ponds and the spread of infection occurs
rapidly over several days or even up to two weeks (Brock & Lea Master, 1992). The
results of this study prove that several types of phytoplankton such as diatoms and
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green algae can inhibit the growth and spread of Vibrio sp. effectively (Lio Po et al.,
2005, Thus, monitoring the phytoplankton community structure and the succession of
dominant species is the key to managing the aguaculture system.

The expansion of shnmp farming in Asia and America has raised concerns
about the potential environmental impacts (Phillips of af, 1993). Several negative
effects were recorded in several locations, indicating that water quality has a close
refationship with the development of fisherias, especially aguaculture, which is
currently the focus of world attention [Kibria & Hague, 2018| (Landesman et al., 2005)
(Landeman, 1994). (De Lacerda et al., 2006). Optimal growth of shrimp and harvest in a
pond is strongly influenced by water quality because this is a comman thing but it
cannot be denied that it is also an important thing (Pertiwi et all, 2021). The
combination of physicochemical parameters and biological indicators has become a
classic way of studying water guality {Jones et ol., 2001 )(Nindrawi. 2019). The addition
of artificial feed, fertilizers, and other chemicals to stabilize the pond bottom in
intensive pond cultivation makes accurate assessments using physicochemical
parameters in ponds and the surrounding aquatic environment not optimal. In
addition, it was also explained that there was a lack of information on the use of
plankton communities as biclogical indicators 1o assess water quality in aguaculture
systems, especially in shrimp ponds. The purpose of this research activity is to examine
the relationship between pond productivity and phytoplankton diversity and to analyze
water quality to support pond management. The main finding target of this research
activity is to analyze the abundance and diversity of phytoplankton found in 2 pond.
The analysis results obtained will be related to the level of shrimp production produced
in an experimental pond.

RESEARCH METHOD
Place and Time of Research

This research was conducted for 8 months, from Januany-August 2020, The
method used to determine the research point was based on the need for researchers
to achieve certain goals and based on the results of the researcher's considerations so
that the population in the area could be represented |Purposive Rondom Sampling).
The number of samples taken was 4 points in lanuary-July and 3 points in August so
the tatal sample studied was 31 points, The locations used in this study were intensive
ponds and traditional ponds with commodities in the form of shrimp that have had
excellent harvest success within the last 5 harvest oycles. The first location was the
location of intensive ponds at -7.676525% and the location of traditional ponds was at -
7.680068°. The sampling locations came from different ponds around the coast of
Fangandaran Beach. The ponds used in this cultivation area were intensive ponds and
traditional ponds where intensive ponds use HDFE plastic as a base which aims to
prevent the wide factor from entering into cultivation, while the natural soil basze is
used in traditional ponds. Nutrient intake for shrimp used in ponds in the research
ponds comes from commercial feed
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Sampling Procedure

Samples for phytoplankton and zooplankton calculations and primary
productivity measurements were taken compositely from 4 different locations
scattered around the coast of Pangandaran Beach. Sampling was conducted by taking
water using 3 30 L bucket and then filtering it using a 25um plankton net. A tota; o 100
ml| of water samples that will be used for the identification of phytoplankton and
zooplankton are contained in bottles and 4 drops of formalin are added. The
concentration of formalin used was 4%, and its function was to preserve the
phytoplankton samples to be identified {Shirota, 1966). The water sample that will be
used to caleulate the nitrate and phosphate values was taken as much as 600 ml from
the surface of the water using a bottle. The bottle containing the sample water was put
into the ice box, which aimed to maintain the durability of the sample.

Plankton Identification

Phytoplankton identification was conducted at the Laboratory of Fisheries
and Marine Sciences Faculty, lenderal Soedirman University. The bottle containing the
sample water was shaken or stirred to even out the distribution of the phytoplankton
and to facilitate identification activities, then a micropipette was used to take 1 ml of
the water sample, The water sample was then dripped onto the Sedgewick Rafter for
further observation under an Olympus microscope using a magnification of 10 x 10
(Widyarini et al., 2017). The method used in the obsarvation of phytoplankton was a
ciean sweep method and 3 repetitions of observations using an Qlympus microscope
with @ magnification of 10 x 10. Phytoplankton is identified at the species level which is
referred to in the plankton identification book (Yamaji, 1986).

Collected Data
Phytoplankton Abundance

The abundance of phytoplankton was determined based on the sweep
method conducted on a Sedgwick Rafter object glass. The abundance of phytoplankton
has a quantitative unit which is expressed in the number of ind/mL {Fachrul, 2007}, The
formula for calculating the abundance of plankton as follow:

Vi 1
M= R v S
Where:
M = Abundance {ind/mL)
n = Mumber of observed individual (ind)
1= Filtered water volume
Vo = Sample volume on Sedgwick Rafter (mL)
¥r = Filtered water volume
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Margalef Diversity Index

Where:

5 = Total number of phytoplankton species
N = Total number of individual phytoplankton

Diversity Analysis

The species diversity index can be interpreted as a statement that
mathematically describes the structure of life and can facilitate the analysis of
infermation about the type and number of organisms. Phytoplankton diversity index
ean be calculated wusing the Shannon-Wiener index formulation (Basmi, 1999) namely:

H = BE, piln pi

Where:

H' = Shannon-Wiener diversity index

Pi=ni/N

ni = Tetal individuzl number of each species / Number of individuals-i

N = Tetal number of individuals found
The determination of the group of biota community conditions based on the
Shannon-Wiener diversity index (H'] {Basmi, 1999) as follow:

H < 2,30 = Low Diversity
2,30 < H' < £,91= Medium Diversity
H' > 6,91 = High Diversity

Uniforisity Analysis

The distribution of the individua! number in each organism can be
determined by comparing the diversity index wvalue with its maximum walue.
Phytoplankton and rooplankton uniformity index can be analyred using the formula
(Odum, 1993] namely:

Hi
= Hmaks

Where:

E = Eveness Index / Uniformity
H' = Diversity Index
Hmaks=In 5

§ = Total species

The Eveness index criteria according to (Krebs, 1985) as follow:



E< 04 = Low category
0.4 <E <0,6 = Medium category
E > 0,6 = High categary

Based on this comparison, the value of E is between 0 ta 1, the smaller the
value of E obtained, the smaller the uniformity of 3 population, this means that the
distribution of the number of individuals in each genus Is not the same and there is a
tendency that one genus dominates the population. The greater the value of £ obtained,
the population shows uniformity, namely the number of individuals of each genus can be
said to be refatively the same ar not much different (Odum, 1993) (Basmi, 1593).

Dominance Analysis

The existence of the dominance of 3 species in & population type can be
expressed by & dominance index, The dominance index can be calculated using the
Simpsan dominance index formula, which is as follows {Odum, 1993

= el
c=LI()
Where;

C=5impson dominance index
M = Total number of individuals
5 = Number of species

ni = Number of individuals-i

The value of C ranges between 0 and 1, if the value of C s close to O then it
means that almost no individual dominates, whereas if C is close to 1, it means that
there are individuals who dominate the population {Basmin, 1999) (Odum, 1993).

RESUILT
Phytoplankton Abundance in Every Location

Phytoplankton sampling was conducted during the day around 09.00-15.00
WIB because at that time it was estimated how many phytoplankton were on the
surface of the waters to conduct photosynthesis activities (Nurrachmi et al., 2021). The
results of the identification of phytoplankton in 4 locations on the southern coast of
Pangandaran found 9 classes of phytoplankton identified in this study. The types of
phytoplankton identified were Chlorophyta, Cyanophyta, Chrysophyta, Diatom,
Haptophyta, Ochrophyta, Dinoflagella, Euglenophyta, and Cilliata. The phytoplankton
that dominates at each location observed is different. Chlorophyta is the most
dominating group of phytoplankton in all observed locations.
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Figure 1. Phytoplankton abundance at location 1 of vannamel shrimp culture, L
Vannamei

The highest total abundance of phytoplankton at location 1 was obtained by
Chlorophyta species, namely 18,400x107 ind/|, then followed by Cyanophyta 4,900x10°
ind/l, then Diatom 622.5x10° ind/l. The abundance values of Chlorophyta every month
starting from lanuary to August were 170 x 107 ind/l, 510%10° ind/1, 160 x 10% ind/1, 120
x 107 ind.l, B.770 x 107 ind/l, 700 x 107 ind/l, 6.610 x 10° infl, 1,360 x 10° in/fl. The
abundance values of Cyanophyta each month starting from lanuary to August were
510 x 107 ind/l, 320 x 10% ind/|, 80 x 10% ind/l, 90 x 10° ind.|, 830 x 10 ind/, 480 x 10°
ind/l, 2,540 x 10" ind/l, 50 x 10% in/l. Diatom abundance values every month starting
from January to August were 30 x 107 ind/l, 10:10° ind/1, 0 x 107 ind/l, 260 x 107 ind.|,
280 x 10%ind/l, 2, 51 10%in/1, 40 x 10% in/l, D x 10 in/1.

ai



SO
BODOCEN]
TOOCEL]
B0
000000
A0

000

|

PHYTOPLANKTON ABUNDANCE AT

FEl

AR

LOCATION 2

APH

B EL

JEL

bS]

i 00 CPE1T S

=== yAnpInTa

== hrytophyta

------ [Hatom;

mife [Hinenflaga Bata

il |1 i naptvgta

Figure 2. Phytoplankton abundance at location 2 of vannamel shrimp culture, L.
Vannamei

The highest total abundance of phytoplankton at location 2 was obtained by

the Chlorophyta species, namely 14.900x10° ind/l, then followed by Cyanophyta
2.750x10° ind/|, then Chrytophyta 480x10° ind/l. The abundance value of Chlorophyta
every month starting from lanuary to August were 1.050 x 10° ind /], 340x10°% ind/1, 150
% 107 ind/l, 8.010 x 107 ind.|, 3.650 x 10% ind/1, 220 x 107 ind/l, 430 x 107 ind/l, 1.050 x
10% ind/l. The abundance value of Cyanophyta every month starting from January to
August were 360 x 107 ind/l, 30 x 107 ind/l, 110 x 10° ind/l, 640 x 10° ind.|, 150 x 10°
indfl, 450 x 10° ind/l, 990 x 10° ind/l, 20 x 10° ind/l. The abundance value of
Chrysophyta every month starting from January to August were 0 x 107 ind/l, Ox10°
ind/l, 0 x 107 ind/l, 230 x 10% ind.l, 70 x 10° ind/l, 180 x 107 ind/l, O x 10° ind/l, O x 10°

ind/1.
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Figure 3. Phytoplankton abundance at location 3 vannamel shrimp culture, L.

Vannamel

The highest total abundance of phytoplankton at location 3 was obtained by

the Chlorophyta species, namely 16.620x10° ind/l, then followed by Cyanophyta
7.970x10° ind/|, then Chrytophyta 490x10° ind/l. The abundance value of Chlorophyta
every month starting from January to August were 7.550 x 10% ind/l, 2.190x10% ind/|,
110 x 107 inct/l, 630 x 107 ind.l, 5.560 x 10 ind/I, 210 x 10% ind/1, 370 x 10° ind/1, 0 x 10°
indfl. The abundance value of Cyanocphyta every month starting from lanuary to
Aupust were 350 x 107 ind/|, 940 x 107 ind/l, 560 x 107 ind/l, 600 x 10% ind.l, 1.020 x 10°
indfl, 1.080 x 10° ind/l 3.420 x 10 ind/l, 0 x 10% ind/l. The abundance value of
Chrysophyta every month starting from January to August were 0 x 107 ind/l, 0x10°
ind/l, D x 10% ind/l, 90 x 107 ind.|, 170 x 107 ind/|, 120 x 10° ind/], 110 x 10% ind/|, 0 x 10°

ind/1.
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Figure 4. Phytoplankton abundance at location 4 vannamei shrimp culture, L.
Vannamei

The highest total abundance of phytoplankton at location 4 was obtained by
the Chlorophyta species, namely 6.410x10° ind/l, then followed by Cyanophyta
1.790x10¢ ind/l, then Chrytophyta 760x10° ind/l. The abundance value of Chlorophyta
every month starting from January to August were 350 x 107 ind/l, 560x10° ind/], 640 x
10° ind/l, 1.340 x 10% ind.l, 2.770 x 10° ind/I, 520 x 107 ind/1, 230 x 10° ind/l, O x 10°
indfl. The abundance value of Cyanophyta every month starting from lanuary to
Aupust were 80 ¥ 10% ind/l, 230 x 10% ind/l, 30 x 10" ind/], 350 x 10° ind.l, 220 x 10°
ind/l, 440 x 10° ind/l, 400 x 10% ind/l, 0 x 10° ind/|. The abundance value of Chrysophyta
every manth starting from January to August were 0 x 10° ind/l, Ox107 ind/l, 0 x 10°
ind/l, 230 x 10° ind.l, 250 x 10% ind/, 280 x 10° ind/l, O x 10° ind/l, 0 x 10% ind/l.

Phytoplankton Diversity Index

Phytoplankton diversity index was calculsted using the Shannon-Wiener
index formulation. The results of the calculation of the phytoplankton diversity index
from each location can be seen in Figure 5.
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Figure 5. Phytoplankton diversity index in every location

Based on Figure 5. The highest phytoplankton diversity index was found at
location 3, which was 0.87. The diversity index values for other locations are sorted
from the highest, namely locations 1 and 4 which have the same diversity index value
of 0.74. Location 2 has a diversity index value of 0.73.

Phytoplankton Uniformity Index

The uniformity of phytoplankton found in 4 different locations in the
sputhern coastal area of Pangandaran based on the calculation of the uniformity of
phytoplankton samples taken can be seen in Figure &,
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Figure 6. Phytoplankton uniformity index in every location

Based on the results obtained in Figure 6. The highest phytoplankton
uniformity index was found at locations 3 and 4 which have the same value of 0.05.
The lowest phytoplankton unifermity index valua was found at locations 1 and 2 with
the same value of 0.04.

Phytoplankton Dominance Index

Phytoplankton dominance index was calculated using the Simpson dominance
index formula. The results of the calculation of the phytoplankton dominance index
from each location can be seen in Figure 7.
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Figure 7. Phytoplankton dominance index in every location

The highest dominance index value in this study was at location 1, which was
0.60. The next highest dominance index was found at location 3, which was 0.56. Then
followed by location 2 with a dominance index value of 0.38. The lowest dominance
index value was obtained at location 4 with a value of 0.07.

DISCUSSION

The abundance of phytoplankion formed in pond waters is not only
influenced by chemical and physical factors of the observed water guality, nutrients
(Arofah et al, 2021) but the impact generated from aguatic waste around the
cultivation site also affects the state of the nutrient content contained in these waters
{Adhikari et ol., 2017)(Emabye & Alemayo, 2020}, According to Samocha & Lawrence
(1997|, pond effluent greatly affects the water quality index, especially in ponds
located near disposal areas. The existence of a phytoplankton community in water is
influenced by the contribution made by a species in these waters because
phytoplankton will continue to prow according to external stimuli such as light,
temperature, and the concentration of nutrients contained in the aguatic environment
(Yusoff et al., 2002 ],

Phytoplankton which had the highest abundance and dominated at all
observed locations was Chlorephyta with a total abundance index value of each
location were 18 400x10% ind/l, 14,900x10% ind/l, 16,620x10% ind/I, and 6.410x10% ind/].
This is in accordance with the results of a study (Kamilia et al., 2021} who conducted
research by testing the abundance of phytoplankton in vanmamei shrimp farming
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ponds located in Alasbulu Village, Wongsorejo District, Banyuwangi, East lava. The
results of this study indicate that Chlorophyta is a type of phytoplankton that has the
highest abundance Index value. The same opinion is also given {Adebisi, 1981; Ayodele
& Ajani, 1999) that the composition of the Chlorophyta phytoplankton community in
ponds dominates most tropical water bodies. Increased tempaerature, sunlight, and
tropholytic activity due to low water levels and frequent movement of water from
deep, nutrient-rich sediments to the tropholytic zone can increase the abundance of
phytoplankton during the dry season. The dominance of Chlorophyta that occurs in
ponds in the dry season is related to the intensity of sunlight and large water
catchment areas that irrigate phosphate-rich agricultural land [Uttah et al, 2008;
kurawa & Shiraishi, 1954). Chlorophyta have flexibility in physiology and behavior that
can tolerate environmental changes better than other species (Silva, 2004). The study
of the abundance of phytoplankton in ponds is also in accordance with the findings of
Uttah et al., (2008) that phytoplanktan biomass increases with increasing transparency
and this is often associated with the dry season, while high turbidity that often occurs
in the ralny season results In a reduction in biomass. Chlorephyta are unicellular
planktonic algae that are very well adapted to live in brackish and marine waters by
covering a wide variety of forms, ranging from unicellular to multiceliular and complex
algae that are commonly found in marine and terrestrial habitats (Leliaert, 2019).
Chiorophyta live in cold waters and have low salinity (Tragin & Vaulot, 2018). Judging
from their habitat, Chlorophyta Is very possible to breed well in the waters of
vannamei shrimp ponds. Increasing the abundance of Chlorophyta in shrimp culture
waters provides benefits because this type of phyteplankton is a good source of food
for shrimp (Muller, 2000; Hemaiswarya et al., 2011).

Aquatic ecoiogy with supportive conditions is needed to produce gquality
aguatic production, Therefore, water guality factors and phytoplankton diversity are
important things to study [Qiao et al., 2020). The biotic and abiotic factors of pond
waters greatly affect the formation of the diversity of phytoplankton in them, this also
affects the agquaculture ecosystem and the health of the cultivated shrimp
commaodities (Yang et al., 2020). The diversity of phytoplankton at the four locations
observed was 0.74, 0.73, 0.87, and 0.74 and this indicates that the diversity index value
belongs to a low scale, According to Basmi (1999), diversity index values below 2,30 are
considered low or small, According to Ni et al,, (2018), the diversity of phytoplankton
obtained in research ponds was included in the low category with a value of 1.93-2.49.
The diversity of phytoplankton in a culture media can be done by managing cultivation
activities properly, especially in feeding skrimp so that waste disposal in aquaculture
ponds can be controlled. This is explained in a study (De et al., 2020} regarding shrimp
feeding with the addition of a mixture of fish waste hydrolyzate proven to increase the
abundance and diversity of phytoplankton in pond waters marked by the growth of
Isochrysis galbana which is one of the beneficial algae for shrimp farming activities,
Further research conducted by Lukwambe et al., {2019} expiained that the provision of
probiotics in cultivation activities s one of the factors that affect the rate of algae
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growth. The probiotics given can increase the growth of algae types Mannochloropsis
and Chlgrella from Chlorophyta as well as Qocystics and Navicula from Bacillariophyta.
In addition, the administration of probiotics can also reduce the growth rate of algae of
Oscillatora and Anabaena species of Cyanobacteria species.

The highest phytoplankton uniformity index was found at locations 3 and 4
with the same value of 0.03, while locations 1 and 2 had a uniformity index of 0.04.
This shows that the uniformity index obtained at each location is included in the
medium category referring to the unifermity index criteria according to (Krebs, 1385},
namely the uniformity index value of 0.4 < E < 0.6 is included in the medium category.
This is different from the research conducted Rahmah et al, (2022, ressarch
conducted on the waters of Vannamei shrimp ponds in Manyar District, Gresik
Regency, showed that the uniformity index value ranged from 0.242-0.216 50 it was
classified into the low category. The smaller the value of E obtained, the smaller the
uniformity in @ population, meaning that the distribution of the number of individuals
in each genus is not the same and there is a tendency that a dominates genus the
population. Conversely, the greater the value of £ obtained, then a population shows
uniformity, namely the number of individuals of each genus ¢an be said to be relatively
the same or not much different and there s no dominant genera in a population
(Basmi, 2000). The location used in this study uses a mill as an oxygen supply as well as
to help the spread of phytoplankton. Sufficient light intensity and water currents at
each depth during observations caused the distribution of individual phytoplanktan to
be evenly distributed. This is further explained by Rayahu et al, [2007) that the
uniformity of phytoplankton is caused by the wind which causes the accumulation of
spacies in one place,

Phytoplankton dominance index value was included in the low category at
location ? and location 4 with values of 0.38 and 0.07. While the value of the
phytoplankton dominance index was included in the moderate category at location 1
and location 3 with values of 0.60 and 0.56. This is in accordance with what has been
stated Odum (1993), that if the C value is close to 0 then no species dominates in 2
water, but if the C value is close to 1 then there are species that dominate in the
waters, The dominance index in 2 water is related to the diversity index, which means
that the more species you get, it really depends on the total value of different
individuals ar species. The existence of a high survival rate in aguaculture waters is
influenced by the high dominance and diversity index values obtained. In this case, the
indicator of water fertility is influenced by phytoplankton, because ecologically,
phytoplankton has an important function as the main producer. The more diverse
types of phytoplankton in aguaculture waters can indicate the level of water stability.
The stable water conditions will support the primary productivity of a shrimp culture
and growth {Dewanti et ol_, 2018).

CONCLUSION



Chlorophyta had the highest abundance of phytoplankton at the 4 research
sites with a total abundance in each pond were 18,400x10° ind/l, 14,900x10° ind/l,
16,620x10° ind/|, and 6410x10* ind/l. The index of phytoplankton diversity at each
location was 0.74, 0.73, 0. 87, 0.74, Phytoplankton uniformity index at each location
was 0.04, 0.04, 0.05, 0.05. Phvtaplankton dominance index at each location was 0.60,
0.38, 0.56, 0,07, The abundance of phytoplankton found at the site can inCrease
aguaculture production because phytoplankton are the main producers and indicators
of the guality of a water.
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